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ABSTRAK 

Penggunaan aluminium dan logam paduan aluminium di dunia 
industri terus berkembang, menuntut manusia untuk melaksanakan 
rekayasa guna memenuhi kebutuhan yang semakin kompleks bahan dasar 
untuk membuat alumunium sangat terbatas dan pengolahannya 
memerlukan dana yanga besar. Sehingga dilakukan daur ulang dari limbah 
alumunium.  Salah  satu  cara  mendaur  ulang  yaitu  dengan  melakukan 

proses pengecoran. Agar hasil pengecoran lebih baik, maka perlu 

dilakukan treatment (perlakuan) untuk memperbaiki sifat alumunium 
supaya hasil pengecoran lebih ulet dan keras dengan cara artificial aging 
(penuaan buatan). Pada penelitian ini menggunakan metode artificial aging 
(penuaan buatan). Artifical aging adalah penuaan untuk paduan aluminium 
yang di age hardening dalam keadaan panas. Artifical aging berlangsung 
pada temperatur antara 100°C-200°C dan dengan lamanya waktu 
penahanan antara 1 sampai 24 jam. Maka dalam penelitian ini tahap 
penuaan buatan menggunakan variasi suhu artificial aging (150ºC, 175ºC, 
dan 200ºC) dengan waktu tahan selama 2 jam dan membandingkannya 
dengan raw material. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
kandungan komposisi kimia material yang akan diperlakukan artificial 
aging, mengetahui nilai kekerasan material sebelum dan sesudah dilakukan 
artificial aging. Dari hasil pengujian komposisi kimia terdapat 13 unsur, yaitu 
Al (84,84%), Si (9,2655%), Cu (1,7669%), Fe (2,07%), Ni(0,93%), Mg 
(0,91%), Ti (0,08%), Zn (0,05%), Mn (0,047%), Cr(0,03%), Sn (0,0074%), 
Pb (0,0049%), dan P (0,0019%). Dari hasil pengujian kekerasan rockwell 
pada spesimen dengan aging 200ºC mempunyai nilai kekerasan paling 
tinggi yaitu rata-rata sebesar 80,36 HRB lebih keras dibandingkan 
spesimen dengan aging 150ºC dan aging 175ºC karena pengendapan Cu 
lebih banyak dibandingkan lainnya. 

 

Kata kunci : artificial aging, komposisi kimia, pengercoran, rockwell 
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ABSTRACT 

The use of aluminum and aluminum alloys in the industrial world continues 

to grow, demanding people to carry out engineering in order to meet the 

increasingly complex needs of basic materials to make aluminum very limited and 

its processing requires large funds. So it is done recycling from aluminum waste. 

One way to recycle is to do the casting process. For better casting results, 

treatment needs to be done to improve the properties of aluminum so that the 

casting results are more resilient and harder by means of artificial aging. In this 

study using the method of artificial aging. Artificial aging is aging for aluminum 

alloys that are aged hardening in a hot state. Artificial aging takes place at 

temperatures between 100°C-200°C and holding time between 1 to 24 hours. So 

in this study the artificial aging stage uses variations in artificial aging temperature 

(150ºC, 175ºC, and 200ºC) holding time of 2 hour and compares it with raw 

material. The purpose of this study was to determine the chemical composition of 

the material to be treated artificially by aging, to know the value of material 

hardness before and after artificial aging. From the results of testing the chemical 

composition there are 13 elements, namely Al (84.84%), Si (9.2655%), Cu 

(1.7669%), Fe (2.07%), Ni (0.93%), Mg (0.91%), Ti (0.08%), Zn (0.05%), Mn 

(0.047%), Cr (0.03%), Sn (0.0074%), Pb (0, 0049%), and P (0.0019%). From the 

results of rockwell hardness testing on specimens with aging 200ºC has the highest 

hardness value of an average of 80.36 HRB harder than specimens with aging 

150ºC and aging 175ºC due to more Cu deposition than others. 

Keywords:  artificial aging, casting, chemical composition, rockwell 
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